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Berdasarkan Jurnal A yang diperoleh dari Jurnal Siti Chairunnisa. 2015 Inhibition Of
Betel Leaf Extract (Piper betle L) Against Candida albicans.
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Jurnal A

Siti Chairunnisa. 2015 Inhibition Of Betel Leaf Extract (Piper betle L) Against Candida
albicans.

MEDIKA TADULAKQO, Jurnal llmiah Kedokteran, Vol.2 No.3 | September 2015

INHIBITION OF BETEL LEAF EXTRACT (Piper Betle Linn)
AGAINST Candida Albicans

Siti Chairunnisa®, Tri Setyawati**, Nursyamsi***

% Medical Student, Faculty of Medicine and Health Science, Tadulako University

**  Biochemistry Department, Faculty of Medicine and Health Science, Tadulako
University

*##%  Biochemistry Department, Faculty of Medicine and Health Science, Tadulako
University

ABSTRAK

Latar Belakang : Candida albicans adalah jamur yang dapat menyebabkan
infeksi pada bagian superfisial tubuh kita. Beberapa faktor dapat memicu kearah
patogen yang lebih serius. Umumnya, jamur ini merupakan flora normal. Pada
kebanyakan individu justru kurang menguntungkan. Salah satu tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah daun sirih (Piper betle linn) yang
dapat dijumpai di daerah tropis. Daun sirih diyakini memiliki khasiat karminatif,
afdrodisiak, antioksidan, tonik, laksatif, dan meningkatkan nafsu makan.
Kandungan minyak atsirinya juga dapat bekerja sebagai antikuman dan
antijamur.

Tujuan : Untuk mengetahui efek antijamur ekstrak daun sirih (Piper betle linn)
terhadap jamur Candida albicans

Metode : Jenis penelitian ini adalah eksperimental posttest control group only
design dengan pengujian aktivitas antijamur menggunakan metode difusi agar
dengan mengukur zona hambat yang terbentuk. Konsentrasi ekstrak daun sirih
yang diuji adalah 10%, 20%, 40%, dan 100% dengan Ketokonazole sebagai
kontrol positif dan akuades kontrol negatif. Masing-masing perlakuan direplikasi
sebanyak enam kali.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih (Piper betle linn)
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada semua
konsentrasi yang di ujikan. Dari hasil ini diperoleh nilai kadar hambat minimal
(KHM) adalah 10%. Hasil uji statistik dengan menggunakan one-way ANOVA
didapatkan nilai signifikasi p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan
pengaruh ekstrak daun sirih yang diberikan kepada jamur Candida albicans.
Kesimpulan : Ekstrak daun sirih ( Piper betle linn ) memilki efek antijamur
terhadap jamur Candida albicans

Kata kunci : Candida albicans, ekstrak daun sirih, Piper betle linn, antijamur,
Kadar hambat minimal (KHM ).

25 Siti Chairunnisa, Tri Setyawati, & Nursyamsi, Inhibition Of Betel Leaf Extract ...
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Diana Etika Rahman. 2015 Pengaruh Jenis Sirih dan Variasi Konsentrasi Ekstrak Terhadap

Pertumbuhan Jamur Candida albians.

PENGARUH JENIS SIRIH DAN VARIASI KONSENTRASI
EKSTRAK TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR
Candida albicans

Diana Etika Rahma Utami?!, Lutvia Krismayanti2, dan Yahdi?
!Jurusan Tadris IPA Biologi FITK IAIN Mataram
2 Dosen Jurusan Tadris IPA Biologi FITK IAIN Mataram
IDosen Jurusan Tadris IPA Biologi FITK IAIN Mataram

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ekstrak jenis
daun sirih dan variasi konsentrasi terhadap pertumbuhan jamur
Candida albicans. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen dengan rancangan acak lengkap factorial yang terdiri
dari dua faktor, lima perlakuan dan empat kali ulangan. Jenis daun
sirih yang digunakan adalah daun sirih hijau ( Piper bettle L ) dan
daun sirih merah ( Piper crocatum Rutz & Pav), dan variasi
konsentrasi yang digunakan mulai dari 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100%. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode agar
yaitu teknik sumuran, pengukuran diameter zona hambat dengan
menggunakan penggaris sebagai indikator penghambatan
pertumbuhan jamur. Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan ANOVA (Analisis Of Variance) dua arah ( Two way
anova) dengan bantuan SPSS Versi 16. Hasil analisis menunjukkan
Fhitunga ( 706,70) 2 Fravel (4,17) yang artinya ada pengaruh ekstrak
jenis daun sirih terhadap jamur Candida albicans. Dan F hitung B
(6,54) = Fuve ( 2,68) yang artinya ada pengaruh variasi
konsnetrasi terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.
Untuk Fhitung a8 (6,54) 2 Fuabel (2,68) yang artinya terdapat interaksi
antar faktor A dan faktor B. Uji lanjut dengan uji BN] 5% untuk
faktor A sebesar 3,60, faktor B sebesar 2,26. Memperlihatkan hasil
bahwa jenis daun sirih dan variasi konsentrasi berpengaruh
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

Kata Kunci: Pengaruh Jenis Sirih, Variasi Konsentrasi, Candida
albicans



25

Lampiran 6
Jurnal C
Galuh Martin Maytasari. 2010 Perbedaan Efek Antifungi Minyak Atsiri Daun Sirih Hijau,
Minyak Atsiri Daun Sirih Merah dan Resik-V Sabun Sirih Terhadap Pertumbuhan Candida
albicans Secara In Vitro

PERBEDAAN EFEK ANTIFUNGI MINYAK ATSIRI
DAUN SIRIH HIJAU, MINYAK ATSIRI DAUN SIRIH MERAH DAN
RESIK-V SABUN SIRIH TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans

SECARA IN VITRO

SKRIPSI

GALUH MARTIN MAYTASARI
G0007077

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2010
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Umi Yuniarni. 2014 Pengaruh Dekok Daun Beluntas, Jawa Kotok, dan Sirih serta

Kombinasinya sebagai Obat Keputihan Candida albicans.

Prosiding SNaPP2014 Sains, Teknologi. dan Kesehatan ISSN 2089-3582 | EISSN 2303-2480

PENGARUH DEKOK DAUN BELUNTAS, JAWER KOTOK, DAN SIRIH SERTA
KOMBINASINYA SEBAGAI OBAT ANTIKEPUTIHAN TERHADAP CANDIDA ALBICANS

!'Umi Yuniarni, 'Yani Lukmayani, dan'Alfi Fitriyani

!Jurusan Farmasi, Universitas Islam Bandung, JI. Rangga Gading No. 8 Bandung 40116
e-mail: 'uyuniarni @ gmail. com, *lukmayani @ gmail.com

Abstrak. Keputihan merupakan masalah yang sering terjadi pada wanita, dan dapat
terjadi pada masa reproduktif, preme pun pasca menopause. Daun sirih,
Jjawer kotok dan beluntas relah lerbukn secara ilmiah dapat menghambat
per bul Candida albicans.Selain digunakan secara tunggal, masyarakat
menggunakan daun sirih, beluntas dan jawer kotok secara kombinasi untuk
memelihara keseh reproduksi ita dengan cara direbus.Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas dekok dari daun sirih, jawer kotok dan
beluntas serta kombinasinya sebagai antikeputihan terhadap Candida albicans.
Pengujian aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi agar dengan
perforator dan pembanding ketokenazol.Hasil penelitian menunjukkan dekok munggal
maupun kombinasinya memberikan aktivitas antijamur  dalam menghambat
per buh. Candida albicans.Diantara ketiga .m(:c&h'lu\ Sung  diuji, sirih
memberikan .lkll\ itas terbaik. Dekok mulai memberikafefek pada thwmmu 10%.

Kombinasi deke Fﬁ’ lamn: nkan:x i
tunggalnya 7 tl ;L’z “ | |

Kata kunci: Pip-Eb{lIe Li, Pluchea indica (L.) Lcssﬁ) eus sadgllununles [L.]
Benth., Candida albicans 7 NDVLVE

ih baik dari

:Z

1. Pendah n

Keputihan meru
pada masa repr i remeno
faktor patologis dapat disebabkan oleh infeksi Canlda albicans. Ketidaknyamanan
evaluasi medis menygbala%; pany'aqs aaqen yang E)elmglﬁfgng)bptandtandlsmsxs secara
empiris (Lodise, ef al., 2

Pengobatan keputihan secara herbal berdasarkan empiris dapat dilakukan
diantaranya menggunakan daun sirih, beluntas dan jawer kotok/iler dengan cara direbus
dan diminum airnya ataupun digunakan secara lokal dengan cara menggunakan air
rebusan untuk membilas vagina (Dalimartha. 1999:; Dalimartha.2000). Daun sirih, jawer
kotok dan beluntas telah terbukti secara ilmiah dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans Ekstrak etanol daun sirih dapat menurunkan jumlah sel Candida albicans pada
berbagai konsentrasi (20-100% ) (Rahmabh. er al., 2010). Penelitian yang dilakukan oleh
Elly Masruroh (2005) menunjukkan bahwa infusa jawer kotok dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 30.40.50.60,70 dan 80% (Masruroh,
2005). Sedangkan minyak atsiri daun beluntas dapat menghambat Candida albicans
dengan nilai KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) sebesar 12.5 % (Arini, er al., 2006).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi masalah yaitu
bagaimanakah aktivitas dekok dari daun sirih, jawer kotok dan beluntas serta
kombinasinya terhadap jamur penyebab keputihan yaitu Candida albicans. Pada
konsentrasi berapakah ekstrak daun sirih, jawer kotok dan beluntas serta kombinasinya
dapat menghambat Candida albicans?
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